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KATA PENGANTAR

Perkembangkan teknologi digital dan multimedia telah
membawa pengarull vang demikian luas dan mendalam,
Perkembangan tersehut tidak sekedar mengubah carg
berkomunikasi dan proses diseminasi informasi. tetapi
menciptakan sebuah corak budava baru. Ia mengubah car
manusia mengada, termasuk i dalamnya cara menecrima,
menghayati dan menyebarluaskan pengalaman iman, dan
bahkan cara hidup berkomunitas. Berangkat dari [enomena
perubahan ini TFT "Widya Sasang™ Malang, vang merupakan
salah satu lembaga studi filsafat-teologi dan pelatihan pastoral,
mempunya Kepentingan untuk mendalami tema ini seeara
serius, Untuk ity STFT mengisi kegiatan rutin tahunan, vang
dimaksudkan sebagai forum kajisn ilmiah dan pengabdian
masyarakat ini, dengan mengadakan had studi bertema Tman
dan Pewartaan di Era Multimedia.

Buku berjudul Iman dan Pewartaan di Era
Multimedia ini merupakan kumpulan makalah varng
dipresentasikan pada hari Studi STFT Widya Sasana tahun
2010, Sedangkan beberaps makalah yang tidak dipresentasi-
kan, merupakan sumbangan pemikiran para dosen STFT vang
lain berkenaan dengan tema tersebut. Dalam forum ilmiah in;
STFT menghimpun para pakar teknolo wi multimedia, sosiolog,
filosol, teolog, dan praktisi katekse multimedia untuk
menyampaikan sumbangan pemikiran mereka tentang sifuasi
perkembangan, pengaruh, dan manfaat leknologi digital dan
multimedia bagi karya pewartasn Gereja. Sctelah diawali
dengan pemetaan terhadap situasi perkembangan dan pengari
teknologi digital dan multimedia, pembahasan diteruskan
dengan kajian sosiologis dan filosofis, dan  kemudian
dilanjutkan dengan telaab tentang perkembangan teknologi
digital dan multimedia dan manfaainya bagi upaya berteclogi



di Tndonesia, Selain pemetaan situast dan kajian-kajian ilmiah
tersebut, dalam bari studi tersebut juga dihadirkan praktisi
katekese multimedia unluk  membagikan  pengalamannya
dalam berkateksese audiovizual.

Bagian pertama dari buku ini menyuguhkan uszha
pemetaan situast perkembangan dan pengaruh teknologm digital
dan multimedia bagi manusia zaman ini, dilanjutkan dengan
beberapa  timjuan  1lmizh atas  fenomena  lersebut, Errol
Jonathans, dalam mbizanya berjudul Era Multimedia:
Sebuah Kosmologi Baru, melukiskan situast perkembangzan
dan dempak luas dan mendalam dari perkembangan teknologi
digital dan multimedia. la menenjukkan, antara lain, bahwa
perkembangan  terscbuet telah membentuk  generasi dan
komunitas-komunitas baru dengan corak kebudayaan baru.
Tanpa harus menyinegkirkan cara bertkomunikas kenvensional,
i menekankan perlunya pemantfaatan teknologi bam tersebut.
Selanjutnya, Antonius Sad Budiante dalam tulisan
Pewartaan di Era Multimedia, memberikan telaah sosiologs
dampak perkembangan multimedia. Menuruinya multimedia
menyodorkan scbuah tantangsan baru yang harus dijawab,
karena unsur-unsur dalam media merupakan unsur-unsur yang
turut membangun pandangan hidup orang dan spiritualitas
manusia, Selanjutnya dalam bagian ini juga disuguhkan tiga
tinjauan filosofis atas fenomens  perkembangan media
Donatus Sermada, dalam wlisan berjudul Bahasa Digital:
Komunikasi Kebenaran?, menvoroti bahasa alat-alat digital
dalam hubungan dengan filsafat bahasa dan problematikanya
untuk mengkomunikasikan kebenaran. la mencgaskan bahwa
bahasa  digital perle juga berlandaskan  kaidah-kaidah
kebenaran dan kenvataan. Valentinus, dalam Qwue Vadis
Subjek Dalam Imperium Teknologi dan Lautan Media,
mengetengahkan suste analisis filsafal epistemologi tentang
makna zubyek dalam konteks dominasi teknologi komunikasi
dan media atas kehidupan manesia, DHa menekankan perlunysa
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menegaskan kembali makna subjek di tengah kecenderungan
nanyuinya subjek dalam lautan media. Tulisan Armada
Rivanto berjudul Era Multimedia melengkapi  analisis
tHosofis bagian pertama ini dengan mengajukan evaluasinya
terhadap aliran “ideclogi™ (etika) libertarian vang seringkali
secar dominan berada di balik logika teknologi digital dan
muitimedia, Dengan mengusung pemikiran Charles Taylor dia
mengingatkan bagaimana subjek perlu kembali menjadi subjek
vang alentik.

Raymundus Sudhiarsa, dslam Murid-Murid Kristus
dalam Era Digital: Misi, Bermisi, Menjadi Misionaris,
mengawal bagian kedua dari buku ini dengan refleksi teologis
atas perkembangan teknologi digital dan multimedia. Dia
berangkat dengan pertanyaan “Apa arti kemajuan teknologi ini
untuk Gereja? Apa dampaknya bagi tugas pewarlaan Gereja?”
Dalam refleksi teologisnya Raymundus mengajak  untuk
mencari makna teclogis dari era digital dan menarik sejumlah
dampak pastoralnya, baik bagi para pelaku karya pastoral
maupun bagl umat secara keseluruhan, Teknologi digital perlu
dimanfaatkan uniuk membangun g culire of respect,
dialague, and fiiendvhip, " Kemudian, dalam artikel berjudul
Antara Power-Point, Komunikasi Langsung dan Narasi,
Berthold Anton Pareira memulai refleksinya dengan
mengajukan pertanyaan: dapatkah mahasisws dididik unuk
berpikir secara kritis dan reflektif misalnva dalam menafsirkan
Kitab Suci dengan mengpunakan saran: multimediz atan
audiovisual? la menengarai bahwa dominasi sarana multimedia
atau audiovisual dapal mengakibatkan melemahnva
kemampuan  berpikir kritis dan reflekiil. Gereja telap
memerlukan sarana-sarana  pewarlaan  atau pengajaran
tradisional dengan mengembangkan kecakapan berbicara dan
bercerita. Kemampuan berbicara dan kecakapan seni bercerita
(marasi} merupakan media pengajaran yang tidak terganlikan
begitu saja oleh kecanggihan media moden, selanjutmya
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Marcelivs Mobel dalam Katekese Audioviusal Sebagai
Salah Satu Sarana Pewartaan Gereja Masa Kini, menepgas-
kan bahwa katekese audio visual adalab salab salu usaha dan
bentuk kerygma Gereja; dengan itu Gereja pergi dan mengge-
makan Sabda Allah dan Kristus kepada semua orang melalui
panca indra penglibatan dan getaran suara yang dapat menyen-
tuh hati, sehingga orang vang mendengar kervema it tersentuh
hatinya dan beriman pada Krismas, Sementara ita berkaitan
dengan 1mplikas: teoritis dan prakts aas perkembangan
teknelogt digital dan multimedia, Piet Go dalam mbisannya,
Konsekuensi Masyarakat Media Untuk Fendidikan Calon
Pewarta menegaskan perlunya pembekalan dalam tingkat
teoritis maupun prekhs (profesional) para calon pewarta untuk
memahami dan mengpunakan media moedern ini, Kemudian,
sckall lagl Berthold Anton Pareira dengan lulisan yvang ber-
Judul Internet sebagai alat komunikasi dan kemanusiawian
komunikasi langsung, mengartikulasikan refleksinya atas
perbedaan entara komunikasi langsung dan komunikasi lewal
wlernet, [ha mengetengahkan uizmanya hal vang dikatakan
oleh Kitab Amsal dalam kaitan dengan kekuatan komunikasi
langsung. Komumkasi menjadi salah salg lema utama kitab
Amsal. Menurut para bijak lsrael “hidup dan mati lergantung
pads lidah, siapa merawatnya akan memakan bushnya™{ Ams
18:21). Pareira menegaskan bahwa pehon  buab-bueahan
komunikasi it perfu dirawat dengan baik. Bagian kedua ini
ditutup dengan sharing Tri Mulyono tentang pengalaman
berkatekese audioviswal. Mengawali sharing pengalamanya,
Tr Mulyono, dalam wlisan berjudul Katekese di Zaman
Audioviswal, mengutarakan bahwa penggunaan sarana audio-
visal mengisi kekurangan vang disebabkan oleh komunikasi
pewarta vang bersifat akademis. Karena komuni-kasi akademis
tidak menghasilkan suaty proses komunikasi iman, melainkan
hanya penvampaian pengetabuaan atau peraturan saja, dapat
terjadi “pintu-pintu” Kerajaan Susga tertatup bag umat,
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Akhirnya dalam bagian ketiga disajikan beberapa
pemikiran terkait dengan konsekuansi-konsekuensi praktis atas
perkembangan feknologi digital dan multimedia. Mengawali
bagian ketipa ini Didik Bagivowinadi dalam artikel
Berpastoral Dengan Multimedia mengajukan pendapatnya
cahwa multimedia, khususnya internet,  dengan segala
kebuatan dan keterbatasannya, telaplah merupakan sarana
pastoral yang kiranya bisa melengkapi upaya-upaya pastoral
trzdisional selami ini. Sarana mullimedia tidak hanya menyapa
umat paroki, tetapi jugs lintas paroki, bahkan juga menyapa
banyak domba dar kandang lain, Sementara ity Antonius
Denny Firmanto dalam kedua artikelnva, selain
mengingalkan babwa penggunasn mutimedia harus didasarkan
pada alasan dan pertimbangan yang benar, -dan untuk it kita
perlu belwar dari pertimbangan-pertimbangan  para  bapa
Gergja, sebagaimang ditegaskan dalam artikelnya Beriman Di
Tengah Dunia Multimedia; juga menunjukkan bagaimana
media pewartaan paroki harus didesain dengan memanfaatkan
perkembangan sarana-saran pewartaan kontemporer,
sebagaimana diungkapkan dalam tulisan Mendesain Media
Paroki Sebagai Pewarta Pesan Kenabian, Bagion inj
dilanjutkan dengan analisis kritis dan komentar Piet Go tentang
dampak teknologi komunikasi dan Jangkah pengambil
kebijakan dalam merespon fenomena tersebut, khususnya
masalah pornografi, dalam artikel berjudul Asep Teknologi
homunikasi: Pornografi, Khususnva UURI No. 44 Tahun
2008.

Sebagaimana bisa disimak dart latar belakang
penyumbang  artikel dan judul wlisan mereka, buku ini
mengkayl lema Iman dan Pewartaan di Era Multimedia dari
beberapa disiplin ilmu. Bukan hanya mercks vang bergelut
dengan bidang filsafat dan teologi yang mengulas tema ini,
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tetapt juga para praktist multimedia, Semoga buku i
melengkapi literatur tentang tema yang sama dan memberikan
wawasan dan inspirasi kepada semua saja vang terlibat dalam
karva pewarlaan Gereja alau siapa saja yang ingin mengbarkan
nilai-nilai kebaikan dan spiritual.

Fditar
Robertns Wijanarko
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ANTARA POWER-POINT,
KOMUNIKASI LANGSUNG DAN
NARASI

Praf. Dr. Bevthold Anton Pareira O.Carm.

. Pengantar

Dewasa ini orang tidak bisa lagi mengajar, memberi kuliah
atau ceramah tanpa PowerPoint, Zaman sudah berubah. Tidak
menggunakan media ini dianggap ketinggalan zaman. Media
atau sarana ini diangpap dewa penyelamat dalam mengajar ataw
memberi ceramah dengan baik. Apakah betul demikian?
Apakah hanva dengan menggunakan Power-Point ceramah
atau kuliah kita menjadi lebib baik? Lalu apa sebenarnya tujuan
dari pengajaran atau perkuliahan? Apa tujuan dari seminar-
semimnar’

2. PowerPeint: kelkuatan dan kelemihan

Eita hidup dalam zaman budaya elekironik. Banyak vang
berpendzpat bahwa penggunaan multimedia atau sarana audio-
visual dalam  perkuliaban dan seminar bisa menjawab
kebuluhan dasar mannsia akan komunikasi. Ktz tddak memilik
macam atau jenis akal budi yang sama. Pendidikan akan
berhasil baik apabtla orang memperhatikan hal . Ada yang
membandingkan perbedazn skal budi ini seperti memilih
saluran siaran relevisi Yang Tain menyebut perbedaan ini
dengan istilah pikiran verbal dan pikiran visual. Pembedaan ini
bisa dilebik-lebihkan. Pada dasarnva setiap manusia
membutahkan  kedua-duanya. Manusia ittn tidak  pernah

Myvunaer Sudklarse SO, PR Min, Sermin, Memaay Hivanars 133



berpikir tanpa gambaran (Aristoteles)! Menurat beberapa
orang proses belajar mengajar mendapatkan keuntungan ataw
hasil yang paling baik apabila informasi diberikan sekaligus
secara verbal dan visual vang melibatkan sckaligus telinga dan
mata. Multimedia merupakan sarana yang ideal

Akan tetapi, dapatkah para mahasiswa dididik untuk
berpikir secara kritis dan refleksif misalnva dalam menafsirkan
Kitab Suct dengan menggunakan sarana muliimedia alau
audiovisual? Dapatkah mereka ditolong untuk menjadi penalsir
yang bertangegungjawab sesuai dengan tugas pelayanan mereka
di masa yang akan datang? Sarana audio-visual wang
bagaimanakah yang depat mendidik orang ke pemikiran kritis
dan refleksif?

i Amerika Serikat ada Sckolah Tinggi Teologi vang
beruszha mengembangkan modul-modul multimedia untuk
kulinh Kitab Suei (Perjanjian  Lama), Modul-modul ini
dikerjakan oleh suatu tim dari berbagai bidang keahlian atau
ketrampilan, Setelah membaca penjelasan yang diberikan,
harus kami akur maksod baik dari ussha i, tetapi betapa
banyak kerja keras vang harus dilakukan dan tim ini tentu saja
memiliki pandangan tertentu tentang apa dan bagaimana
misalnya bahan Pengantar Perjanjian Lama itu harus diberikan,
1 bahk modul-madul ini ada pandangan tertentu tentang apa
yang harus diberikan dan bagaimana caranya.

Menurut pengarang penggunaan mushimedia inl mengubah
sikap para mahasiswa tentang proses belajar. Melalu
multimedia atau mediz avdio-visual bahasa afektif Alkiab
dapat disampaikan dengan lebih kual. Ada warna, suara dan
gambar. Akan tetapi, bagaimana dengan isi afektif dan cerita

1. mkotpaeleh Willam ). Torgensen (18, dim John Koessler, 279,
2 Eathlesn A Farmer- Russel W.Dkaloen, Deferpredetion 56002002, 1H9-340
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vang bersangkutan misalnya saja lentang kunjungan Maria
kepada Elisabet (Luk [:39-5677 Dapatkah disampaikan dengan
baik melalui media andio-visual? Muosik apa yang harus
digimakan? Bagaimana keindahannva dapat disampaikan?
Bagaimana dengan babasz simbeliknva?Apakah  harus
disesuaikan dengan konteks budava dewasa 17?3 Sarana-
sarana audio-visual yang sudah dikeluarkan memperhadapkan
anak-anak atau orang dewasa dengan berbagal penalsiran Kilab
Suci dan hal ini harus diakui berguna, Akan tetapi, kerugiannya
talah bahwa apak-anak dan mahasiswa lebih mengingat
tafsiran-tafsiran tersebut dan berhenti di sana daripada bergelut
denpan cerita aslinya sendiri® Ataukzh mereka akan
mengertinya kemudian (hdk Yoh 16:12-15)?

Penggunaan sarang multimedia sedang ngetren khususnya
dalam memberi kuliah dan ceramah dan bahkan ada vang
menpounakannya untuk homili. Mungkin baik di sinl kamu
hicarakan lebih dabulu persozlannya dalam hubungan dengan
homili karena dar sini menjadi lebih jelas kedudukan alat ing
sebagal media komunikasi,

Persoalan tentang penggunaan multimedia PowerPoin
dalam ibadat dan homili dibicarakean oleh sejumlah Gergja
Protestan i Amerika Serikal. Ada yvang menolaknya sama
sekali dan ada yang menerimanya, tetapi dengan memberikan
banyak catatan. Alasan dari penolakan ini telah kami uraikan di
tempat Jain

Yang menerima dengan catatan menckankan bahwa media
ind efektif dalam gereja hanya kalau diz mendukung =1 dan
pesannya dan tidak mengalibkan orang davinva, Teknologi

Thid., 304
Lhad., 396-3497,
Berihnld A Pareima, dlm Valentious- Yostmus, Meregnd Afe Hildup. 139-040
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bukanlah pemecah sepals persoalan vang sedang dikadapi.
Komunikasi yang efekiif tercipta apabila Roh Kudus berkerja
dalam hali dan budi pendengar, Tuk ada media atau teknolagi
yang dapat menyelamalkan orang dar pesan alau pelayanan
yang mutunya hanya sedang-sedang saja,

Dari sebab itu pertanyaan-penanyaan yang perlu diajukan
sebelum orang menggunakan multimedia ini vakni mengapa
kit memerlukennye untuk kesempatan ini? Apakah
penggunaannya mendukung untuk menyampaikan pesan?
Apakah penggunaannya dapat memberi penegasan pada
xebenaran vang disampaikan? Dari sebab i, orang harus lebih
dahulu menentukan wjuannya, menyiapkan pesannva serta
mengetabul dan mengenali dengan baik pendengamya. Juga
harus diperhatikan  keterbatasan alat-alat teknologi vang
dimiliki dan kenteksnya, lalu kemudian menentukan sarananya
vang tepat. Pada umumnya orang memberikan waktu lebib
banyak untuk mempersiapkan slides daripada isinya. Gava
didahulukan daripada 151.° Orang lalu melupakan nilai dari
kescderhanazn. Teknologi bukanlah pemecahan dari setiap
persoalan pelayanan vang ada dalam Gereja.

Kemudaban dan kecanggihan dari media komunikasi
modern membawa dampak besar pada komunikasi langsung.
Twuan mengajar menjadi kabur dan orang  pelan-pelan
kehilangan kesadaran dan penghargaan akan  pentingnya
komunikasi langsung!

FPowerPoint kerap tidak menjamin komunikasi antar
pembicara dan pendengar. Sebaliknyva! Dia bisa menjadi suatu
alat penyiksaan intelekiual, Pendengar menjadi korbannya dan
pemakalah atau pure menjadi penyiksanya, 7 Berikut pendapat
seorang pengamat kebudayaan dari Amerika Serjkat:

G, Bdk Poul Befler, “Using technalepy To Enhance The Sermon” dim fehn
Kogssler, 3L
Bdk Brimeiva Salvorani, Boreh 49X VI ST, 2].85-92,
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“PowerPoint menekan gagasan-gagasan ke dalam format
vang sudah dipikirkan lebth dabulu sebelum ands mendapal
informasi tentang hal tersebul, Dia menvusun dan memadatkan
bukan hanya materimu, melainkan cara berpikir anda mengenai
hal-hal dan carsg anda melihat maten tersebul, Hal ini ropanya
tak terhindarkan. Suvatun isu yang rmumit dan  bernuansa
disederhanakan menjadi judul-judul dan butir-butir tanpa
perbedaan, Dan apabila hal itu tidak membuat anda menjadi
tidak sanggup berpikir secara kritis tentang subjek tersebut, dia
dipal punya dampak pada pendengarmu-vang menjadi korban
dari penvampaianmu®?® Dengan PowerPoint orang dididik
melalui bagan-bagan vang bisa memberikan kejelasan, tetapi
melemahkan penalaran.

Kita hidup dalam zaman iklan. Televisilah media yang
paling utama yang membentuk budaya im, Membaca buku
memadi makin sulit. Dampak  darl semuwanya ini ialah
melemahnva kemampuan  berpikir sccara kritis. Buku
mendidik orang berpikir, sedang sambar tidak? Komunikasi
melalut media clektronik seperti televisi membuat orang
menjadi kurang bempikir. Orang diajak lebib banyak menerima
melalui slogan-slogan. Apakah kita mau memperberst dampak
budaya iklan ini?

Ada pula kebiasaan lin yakm memproyeksikan syair
nyanyian rohani di tembok. Umat digjak bernyanyi dengan
menghadap dan mengangkal mata ke tembok, Cara im jelas
tidak mendukung doa dan ibadat. Hat: tidak terarah kepada
Tuhsn karena sikap twbub vang tidak sesoan lag dengan
kebiasaan sikap doa yang menghadap ke salib.

£, Seperti dikwtsp olsh 1LE Singley EE “The Sermon o Pubbic Worshap," dlin Jofi
Eaessler (39-5347,
9. Luciano Grandi, Soreh A3XVIEEDT 3 Lo
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3. Komunikasi yvang haik

Dikamultimedia belum memenuhi seluruh harapan manusia
dalam berkomunikast di depan umum secara efektf dan bahkan
bisa menjadi alal penyiksasn intelektual, apakah vang harus
dilakukan? Masih perlukah komunikasi langsung dengan
pendengar? Masth perlukah seni berkomunikasi atau berbicara
di depan wmum secara langsung dan efektif ite dikembangkan?
Memang bangsa kita dulu belum mengenal orator-orator vang
ulung, tetapi seni bicara rupanya dikenal pula dalam tradisi kita.
Orang yang pergi meminang harus tahu berbicara denpan baik,
Demikian puela dengan budaya pantun yang bepitu indah
khususnya di antara kalangan orang Melayu, Kemampuan
berbicara dan berbabase dalam konteks-konteks semacam it
sangal diandzlkan.

Ada yang mengatakan bahwa salah satu alasan mengapa
dewasa ini dalam berkomunikasi orang cenderung
menggunakan multimedia inlah karenn orang tidak memiliki
lagi kemampuan berbicara dengan baik. Seni berbicara ndak
lagi dihargai’® Orang  lupa bahwa mulai dar Tuhan Yesus
sampal pengkhotbah-pengkhotbab besar dalam sejarah telah
memikat dan mevakinkan banyak orang hanya dengan kata-
kata mercka. Mereka hisa berbicara satu jam, lelapi rasanya
scpertl hanva lima menit. Mereka membual orang bertahan
berjam-jam mendengarkan mercka, Apa schenamys vang
terjadi?

Seorang pembicara yang baik harus tehu apa vang
dikatakan dan bagaimana menyampaikan apa vang mau
dikatakan. Dha harus membuat orang mengerti, tertarik kepada
apa yang dibiearakan dan senang untuk terus mendengarkan,

10, Bk William Torgensen 1L Leoming To Tell The Story,™ dlin Jolu Koessler,
275, wapp menzjuk kepada pendapat Tanothy Turaer,
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Pembicaraannya meyakinkan karena kejelasannya dan
menyenangkan karena keindahannya, Dia harus tahu berbicara
dengan tujuan jelas dan teratur, kuat dan mevakinkan. Talah
beberapa persyaratan dasar darl seorang pembicara yang
baik.!! Apa vang perlu dilibat oleh pendengar digambarkan
dengan kata-kata, Bahkan swuara orang vang udak hadir
dihadirkan oleh kata-kata mereka,

Eoaum bijak Israel tahu betel akan persvaratan-persyaratan
itu. Bagi merska seorang yang berhikmat itu dikenal dan
pembicaraannya (Ams 11:29). Orang vang mau menjadi bijak
harus tahu berkata dengan baik dalam “amsal dan ibarat, kata-
kata orang bijak dan tcka-teki™(Ams 1:6), Perketaannya
menyampatkan hikmat (Ams 10:13,31;13:2) dan berguna bagi
orang lain karena menurut mereka “perkatazn vang
menyenangkan adalah seperti sarang madu, manis bagi hati dan
obat bagt tulang-tulang™ {Ams 16:24), Sesuatu yang manis itu
baik {Ams 24:13), dapat menjadi obat, menychatkan dan
menvembuhkan, Kata-kata yang seperti madu sangat berpuna!®
karena akan menambah pengetahuan, Dia merebut hati orang
melalo kata-katanya, Pembicaraan vang demikian hanya bisa
lahir dari orang vang suka berctleksi dan dan pengalaman
manusiawt vang mendzlam. Dia adalah seorang yang biass
mendengarkan (bdk Ams 2:1-4:5:32-36). Orang vang bijak
hatinya mengajar dengan baik,

Tahu berbicara dengan baik juga berarti fafn berdiclog
dengan pendengar, Pertanyaan-pertanyaan retork merupakan
salah satu sarana untuk membangkitkan diglog dan membuat
orang berpikir. Orang bijak sangat mahir dalam penggunaan

1. By Thomas K.Carroll, Precchimg The Boed 175175, vang menguiip
mendapat Sisero dan 51 Agustines
11, Bdkx Kedar-Kofsiein, “mibtsg.” dim PG P E3-507
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pertenyvaan retorik, Berulang-ulang bentuk inp ditermukan
dalam amsal,

Orang vyang berbicara dengan baik rafine menvenih
persoalan peadengar dengan mengungkapkan secara langsung
apa yang terkandung dalam hati mereka (Ams 1:11-14; 3:12-
I4).

Merebut hati pendengar adalab pula seal kefujiean dan
keswcian hari, "Orang vang mencintal kemurmnian hati,’ yang
manis bicaranya-menjadi sahabat raja”™ (Ams 22:11). "Hau
vang berhikmat, membuat mulul seseorang menjadi bijak,/
pada bibimys ia mepambah pengetabuan® (Ams 16:23). Hael
orang bijak akan memberikan S50 pada muluinya  dan
menambah dava vang meyakinkan pada bibimys, artinya akan
berbicara lebih meyvakinkan. ' Ditinjau dar sudut seni bunyi
vang menguasal kedus kalimal Ams 16:23 . maka hal
penambaban dava mevakinkan merupakan mabkota darn
kehijakan hati seseorang. Pola bunyt amsal ini dalam bahasa
[Braninya bermuara pada bunyi frasa terakhir yakni 'menambah
daya wvang meyakinksn'.™ Pembicarsannya  'mensmbah
pererimaan’  stan menjadi Jebih berterima. Bibir vang
memberikan pengetahuan{Ams 14:7; 15:7) lebih berharga
daripada perak dan emas (bdk Ams 20:15).15

Crang yang menguasal seni bicara berhicara dengan
sefreneh frebanfmra, Hal im sudah diketahu oleh para bijak
zarman dihula,

Yesus adalah guru vang semacam tu. Orang heran akan
kata-kata vang indah vang divcapkan-Nva (Luk 4:22), Semua
orang terpikat kepada-Nya dan ingin mendengarkan Dia {Luk
19:48), Bahkan para salpam bait suci vang gagah dibual 1ak

13 Michae] V. Fox, Proverhs F8 67,
14, Bdx Thomas B MeoCreesh, 8Bibliead Sosend and Serge, TH-79,
15 Bk B, Kedar-Fopfstem, " 5bpd.  dlm TR0 KV LR,
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berdaya <an menjadi terptkat oleh kata-kata-Nya,“Belum
pernah searang pun berkata seperti Dia® (Yoh 7:46),

Seorang komunikator dalam bidang religius harus tahu
betul bahasa yakni bahasa vang membuat pikirannya bertubuh.
[a harus tahu menggunakan kata-kata vang berdaya magis,
punva daya kekuatan untuk mengubah dan mempengarubi
seseprang, '

Sangal menarik bahwa sebelum orang tahu berkomunikasi
secara langsung dengan baik, orang menggunakan PowerPaolnr,
Dia bisa menggunakan PowerPoint, letapl pengajaran atau
ceramahnya belum tentu punya Power dan punya Polei

4, Metode narasi

Cerita dan bercerita memainkan peranan vang amat penting
dalam penerusan iman kita. Iman kita sendiri bersifat naratif.
Kita dipanggil untuk mewartakan karva-karva besar Allah.
Bayangkan kalau selurub certa diembil atau dikeluarkan dari
Alkitah! Apakah cerita dan bercerita masih dibutuhkan dalam
komunikasi modern juga dalam perkulizhan, ceramah dan
homili?

Bercerita ity haruslah diteruskan karena ceritalah vang
paling menyventuh kehidupan dan berbicara kepada seluruh
manusia, Cerita menyentuh kehendak dan imaginasi seseorang,
Kemampuan bercerita int begitu dihargai dalam budaya Afio-
Amerika sampal perfanyaan vang blasa diajukan tentang
seorang  calon pastor dalam jemaat Afro-Amerika jalah
“apakal pastor vang akan datang it dapat bercerita™” Luar
bigsa! Betapa orang-orang ini tehu apa artinya cerita! Sekiranya

la. fhid. 24E-249.
17, Henry HoMuschel, freterproefasion 51:4019973,0371-3833377.
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Gergja kite di Indonesia juga menjadi Gereja yang tahu
bercerita!

Pendekatan naratif ini khususnya dalam homili mendapat
perhatian mikin besar akhir-akhir ini dalam homiletika. Sangat
dianjurkan agar apabila teksnya bersifat naratif, homili
disampaikan dalam bentuk narasi'®, Pendekatan ini dipandang
sehagal cara vang paling tepat ataw paling alami sesusi dengan
bentuk sastra dasarnya,'? Bagaimana persis caranya masih ada
perbedaan pendapat di antara para ahli,*” tetapi menurat hemat
kami perbedaannya tidaklah terlalu besar, Menurut psikologi
suatu cerita yang dibawakan dengan baik artinya dengan fokus
vang jelas “pasti akan membaws pendengarmya pada
pengidentifikasian diri vang hermakna dengan cerita it
Pengalaman membangkitkan inmuisi dan menumbuhkan iman.,
kepercayaan dan ketaatan™, !

Buku-buku Nico ter Linden dalam seri dengan judul Cerita
itu Berfanjur®? adalah salah saw usaha menceritakan kembali
cerita-cerits Alkitab. Pekerjaan ini menurut hemat kami
tidaklah ringan karcna pengarang mau menceritakan kembali
hampir seluruh narasi Alkitab. Rasanya pengarang tidak cukup
berhasil di mana-mang, Ada penceritaan kembali yang tidak
Jelas dan tidsk membuka wawasan, Cerita tentang Ehud
misalnya diceritakan ulang dengan agak naif. Penutupnya
berlatar belakang Eropa. Cerita ulang temtang Hak 4-3 diberi
judul “Nyanyian Pujian Debora® dan terdiri atas dua cerita

12, Bdk Berthold Anton Parciva, Hoamsiferd | [05-115,

19, Bdk Thomns 5. Long, Preeching ared the Literary Farms of e Hible, 1 25-1 51
denpan contoh vang dinmbil dari | Bog 15;1 7-20,

0. Bk Desadd L Hamilion, Hemifercal Hobdbook 113-115.

21 Blenty H Mitschel, fnterprerarion 51:4(1897), 378

1% Micoter Lawlen, Cerdor fa Serlfenins 3:Care Barr Membaca Hakine-fakio
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Samuel dibicarakzn Sl bk i Teemobanayo belem cuikup baik. Banvak
kolimal yang sulil dimengert,

142 Sere Filsafar Yevlowr, ¥l 30, Seei Na 19, Takan 2000



wlang, Jalan cerita vang pertama terzsa belum jelas meskipun
persoalan pemndasan dibahasakan dengan cukup baik. Cerita
ulang vang kedua punva tafsiran yang cukup baik, tetapi
pengenaannya berlatar belakang Eropa atae Belanda,

Homili naratit’ ini haruslah dibedakan dari homili vang
mengeunakan cerita untuk membuka kebenaran Orman Allah,
Cerita menjadi Husreasi dari kebenaran vang disampaikan,
Cerita tidak menjadi tambahan®?®, tetapi bagian dari kebenaran
vang disampaikan. Cerita tidak menggantikan atau
menyingkirkan firman Allah ita sendiri® Cara ini sudah lama
digunakan khususnya oleh para pengkhotbah Afro-Amerika
tvah, metode narasi yvang dibicarakan di sini hanvalah tentang
narasi vang digunakan sebagat ilustrasi dari kebenaran vang
disampaikan. Metode ini bisa digunakan bukan hanya dalam
homili, melainkan pula dalam katckese, kuliah dan ceramah,
Teologt tidak boleh hanya berbicara kepada akal budi manusia,
tetapl jugs kepada jiwa. Cerita vang baik dapat menjawab
kebutehan ini,

Apa-apa sme persyaratannya? Centa tidak hanya harus
sesual dengan pesan vang mau disampaikan, tetapi juga dengan
pendengar dan  sesual untuk  diceritakan®® Kerap orang
cenderung memaksakan suat cerita ke dalam kuliah atag
ceramah, tetapi tidak kens betul schingga pendengar tidak

I3 Bdk Willism Torgensen T, “Lesrning To Tall The Story™ dlm John
Koessler, 274,

4. Bdk Jobn Koessler, “Laosing the Cenler.” dim John Koessler, 1 5-25.

I3, Bdk Donald L.Hamilton, Memifeticel Hundbook [04; Henry
H.Mitehell, Fuderpretaefon 51:3019971,371-383.Ciri-ciri homili Afro-
Amierikeialah berbicara dari ingatan mereka vang mengagumkon akan
Kiah  Sucikekoyson imaginesi dan bimbingan Foh Kodes,
Bahpszg-bahasa gambaranoyva sangat bidup don komonikas: yang
berasal dar suato kedaloman bati. Relevansinya sulit ditandingt.
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dapat menarik kesimpulan darinya. Ceritanya tidak sesuai
dengan konteks. Suatu cerita juga harus sesuai dengan
pendengamya misalnya umur, latar belakang kehidupan dan
jender. Ada cerita vang lidak pas untuk diceritakan karena
membikim musk, terlalu kuno dan tidak relevan. Di atas
semuanya ifu kami setuju dengan pendapat yang mengatakan
balhwa “cerita harus memiliki rasa akan keagungan hidup
manusia, kemuliaan dari kemungkinan-kemungkinannya dan
akan kebesaran serta kemulinan Allab™?7 Cerita harus
iipersispkan dengan baik, Penuwlisan cerita e memberi
kesempatan untuk berpikir serla menghilangkan hal-hal Yang
ticdak perlu dan akhimya rasa siap untuk disampaikan.

Swmber cerita yang paling utama ialah dari kehidupan itu
sendiri. Ada bermacam-macam cerila dari kehidupan itu yang
mengungkapkan berbagal segl persoalan dan pergulatannya,
Kita perlu belajar dari kehidupan. Cerita-cerita yang kita
dengar dari umat perlu dituliskan kembali. Pada saatnya Allah
akan mengingatkan Kita tentang hal itu dan mengpunakannya
pada saal yang tepat.

Kita harus belajar bercerita, Bercerita itu ada seninva. Kita
harus tabu apakah cerita ity dan mengapa orang bereerita.
Cerita harus disampaikan dengan kata-kata dan cara kitz
sendiri. Cara terbaik untuk belajar seni bercerita ialah dengan
banyak membaca cerita-cerita besar dan belajar
mendengarkannya dengan telinga dan hag,

Ada vang berpendapat baliwa budava modern dewasa ini
mau mengambil rasa akan misteri dan kekaguman  dari
kehidupan manusia. Budaya ini menghilangkan risiko, bahaya,
spontanitas, intuist, kegairahan, kesempatan, tantangan dan
bahaya. Orang menjadi bamba dari hukum dan rencana.

AT, ML 274,
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uniformitas dan keseragaman, Eitz belajar untuk mengajar,
tetapt kita tidak benar-benar menjadi pengajar. Kita belajar
untuk berkhothah, tetapi kita tidak benar-bepar menjadi
pengkhotbah, Kita memilikt surat tugas atau pengangkatan,
gelar, pendidikan, ceramah dan khotbah, tetapi apa vang tidak
ada ialah rasa kegairshan, kenikmatan, sukacila dan rasa
panggilan. Ada yang menambahkan bahwa sekurang-
kurangnya separoh dari akar permasalahan semuanya ind ialah
karena orang kehilangan mmaginast dan kebiassan membaca
sastra yang apabila digunakan dengan baik membuat kata-kata
kita menjadi lebib hidup.2#

Seorang dosen flsafat dan teolog) perfu banyak membaca
novel-novel yang bermutu.

3. Penutup

Memberi kulizh dan ceramah termasuk salah satu bentuk
komunikast sosial. Tujuannya ialah untuk mengembangkan
daya pikir mahasiswa dan membuka wawasan pendengar agar
memahami apa vang dibicgrakan serta membuoat mercka
melithat dan mencintai kebenaran. Manusia e tidak hanya
punya otak, letapi juga kehendak dan imaginasi, Ketiga-tiganya
harus disapa. Pengpungan PowerPoint bukanlzh  dewa
penyelamat untuk mengajar dan memberikan pembinzan
apalagi pembinaan iman dan rohani. Yang terjadi bahkan bisa
schaliknya, Persoalan pengajaran dan pembingan  iman
bukanlah pertama-tama afau semata-mata meremajakan alat
komunikasi. Persoalan ini menyangkut hal yang lebih
mendalam lagi vakm soal kesaksian dan speritualitas. Dari
schab itu, tahu berbicars denpgan batk dan tahu bercerita
termasuk persyaratan yang harus dimiliki oleh scorang vang
berkecimpung dalam bidang filsafat dan teslogi.

{Malang, pertengahan Met-awal Juni 2010)
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